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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA TRANSAKSI PENJUALAN DINAS PERKEBUNAN BANGKA

2.1. Sistem Kerja yang Diterapkan Instansi 
Dinas Perkebunan Bangka merupakan salah satu badan usaha milik pemerintah yang bergerak di bidang agrobisnis. Adapun salah satu usaha yang dikembangkan yaitu dengan memasarkan penjualan tanaman okulasi baik yang dikelolah sendiri maupun oleh pihak pembibit lain atau petani. Untuk menyediakan bibit okulasi yang dibutuhkan dinas perkebunanan selain mengelolah sendiri pembibitan juga menjalin kerjasama dengan pihak pembibitan lain atau petani  tertentu yang telah ditetapkan oleh dinas perkebunan itu sendiri. Sistem kerjasama yang digunakan antara dinas perkebunan dengan para petani atau pembibit yang terlibat adalah sistem kemitraan (petani plasma) yang mana pihak pembibit/petani cukup menyediakan lahan dan tempat selanjutnya bibit tanaman okulasi sudah disediakan pihak dinas perkebunan. 

2.2. Penjualan Kepada Pembeli atau Konsumen
Dinas perkebunan adalah suatu instansi yang bergerak di bidang penjualan tanaman okulasi, sudah barang tentu hal ini akan menjadi suatu masalah yang akan dihadapi pihak manajemen pemasaran dinas tersebut. Penjualan di sini sangat beda dengan penjualan di toko atau sejenisnya yang menyediakan barang bersifat benda mati sehingga resikonya tidak begitu tinggi. Pihak manajemen pemasaran dituntut untuk selalu memantau kondisi pasar dan menjual dengan cepat tanaman tersebut. Untuk itu pihak dinas perkebunan senantiasa menjalin kerjasama dengan para pembeli atau distributor yang akan mendistribusikan tanaman tersebut kepembeli atau konsumen di bawahnya. 

Sistem penjualan pada dinas perkebunan selain melayani penjualan secara langsung pihak dinas juga melayani penjualan tanaman okulasi lewat pemesanan terlebih dahulu. Untuk penjualan langsung, sistem  penjualannya menggunakan operasi pengiriman langsung dan sebelum dipasarkan tanaman dilakukan pengecekan terlebih dahulu, sehingga sudah barang tentu tanaman yang diberikan kepada konsumen dalam keadaan sehat atau baik. Dengan cara itu maka pihak dinas memutuskan dalam melakukan transaksi ini tidak ada retur atau pengembalian tanaman, karena sudah dijelaskan bahwa tanaman yang dipasarkan benar-benar dalam keadaan baik. konsumen atau distributor akan menyetor uang secara tunai kedinas perkebunan, selanjutnya pihak dinas langsung mengumpulkan tanaman okulasi yang dilakukan oleh pihak dinas itu sendiri atau bisa juga  konsumen atau distributor terlibat dalam mengumpulkan tanaman okulasi yang sudah ditentukan oleh dinas perkebunan, sehingga dalam hal ini pembeli akan diberikan kebebasan dalam memilih tanaman yang diinginkan. 

2.3. Proses Pembelian Tanaman dari Pihak Pembibit
Sistem kemitraan (petani plasma) yang diterapkan dinas perkebunan kepada para pembibit harus dijelaskan juga cara pembagian keuntungan antara dinas perkebunan dengan pihak pembibit. Dinas perkebunan akan membeli tanaman okulasi yang dikelolah petani atau pembibit dengan harga kontrak yang sudah ditentukan sebelumnya, tentunya juga disesuaikan dengan keadaan yang terkini. Dinas perkebunan dalam memberikan harga lebih rendah dibandingkan harga pasar untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan tinggi rendahnya permintaan terhadap tanaman tersebut langkah ini diambil juga diimbangi dengan pemberian bibit yang juga lebih rendah dibandingkan harga pasaran. Petani atau pembibit akan senantiasa diuntungkan apabila tanaman yang dikelolah sesuai dengan standar kondisinya. dengan kata lain sistem pembelian yang diterapkan oleh pihak dinas sama dengan penjualan kepada para konsumen, tidak ada pengembalian atau return barang dan pembayaran dilakukan secara tunai.
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